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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Faktor penyebab Tindak Pidana Pencurian Hewan Ternak Sapi di Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara yaitu kurangnya pengawasan 

masyarakat akan ternak sapi dan faktor ekonomi pelaku. Adapun terdapat pula 

modus baru  dengan melakukan pemotongan ditempat dengan hanya 

mengambil bagian kaki hewan ternak sapi tersebut. Menggunakan obat bius 

dengan dosis tinggi dalam menjalankan aksinya. Agar lebih mudah dilakukan 

pengangkutan barang curian. Proses pemberian hukuman bagi tersangka 

tindak pidana pencurian berdasarkan pada Pasal 362 sampai Pasal 367 

disesuaikan dengan jenis tindak pidana pencurian. Pasal 363 ayat (1) butir 1 

KUHP unsur yang memberatkan pencurian adalah ternak sapi. 

2. Upaya pencegahan Kepolisian dalam menangani tindak pidana pencurian 

hewan ternak sapi di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

terdiri atas dua yaitu upaya preventif dan upaya represif. Upaya preventif 

adalah langkah awal untuk mencegah/mengurangi tindak pidana dengan 

melakukan penyuluhan hukum, patrol rutin serta razia secara rutin. Namun 

pelaksanaan upaya preventif yang dimaksud masih belum efektif karena 
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kejahatan pencurian ternak di Kecamatan Kwandang masih statis dari tahun 

ke tahun. Upaya represif yaitu langkah yang ditempuh oleh Polsek Kwandang 

terhadap pelaku yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya dengan 

melakukan penjatuhan pidana. Kedua upaya ini dilaksanakan secara terpadu.  

5.2. Saran 

1. Bagi penegak hukum yang berwenang dalam menangani kasus kejahatan 

pencurian ternak sapi agar bersungguh-sungguh dalam penanganannya dan 

melibatkan peran serta masyarakat karena yang dirugikan disini adalah 

masyarakat agar tercipta ketertiban dan keamanan bersama 

2. Bagi Masyarakat  seyogyanya turut andil dalam menjaga hewan ternak sapi 

miliknya serta mengikuti penyuluhan hukum agar masyarakat mengetahui 

secara menyeluruh pentingnya penanganan kasus oleh kepolisian agar dapat 

mencegah terjadinya pencurian ternak kembali 

3. Harapan peneliti dengan adanya penelitian ini kepolisian senantiasa terus 

meningkatkan pengawasan dalam meminimalisir tindak pidana pencurian di 

Kecamatan Kwandang. 
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